DAFTAR PUSTAKA

Ackerman, M. H., Ahrens, T., Kelly, J., & Pontillo, A. (2021). Sepsis. Critical Care
Nursing Clinics, 33(4), 407-418.

Bastian, B., Pratama, F. P., & Ramadhania, F. (2022). Edukasi Pemeriksaan Kadar
CRP Dengan Sampel Darah Kapiler Pada Petugas Laboraturium RS MMC
Palembang. Jurnal Altifani Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat,
2(6), 525-529.

Chandra, H. K., & Fatoni, A. Z. (2021). Peranan C-reactive protein (CRP) pada pasien
sepsis di Intensive Care Unit (ICU). Journal of Anaesthesia and Pain, 2(1), 1-
10.

Fatimah, R. N. (2015). Diabetes melitus tipe 2. Jurnal Majority, 4(5), 93-101.

Frydrych, L. M., Fattahi, F., He, K., Ward, P. A., & Delano, M. J. (2017). Diabetes
and sepsis: risk, recurrence, and ruination. Frontiers in endocrinology, 8, 271.

Geni, L., & Panjaitan, L. M. R. (2019). Hubungan Kadar Procalcitonin (PCT) dengan
C-Reactive Protein (Crp) Pada Pasien Infeksi Di Rumah Sakit Pluit. Anakes:
Jurnal Ilmiah Analis Kesehatan, 5(1), 74-81.Jiang, L., & Cheng, M. (2022).
Impact of diabetes melitus on outcomes of patients with sepsis: an updated

systematic review and meta-analysis. Diabetology & Metabolic Syndrome,
14(1), 39.

Harun, A., Rahmawati, Y., & Shafriani, N. R. (2022). Systematic review: peran sel
neutrofil pada penyakit metabolik diabetes melitus tipe 2.

Kalma, K. (2018). Studi kadar C-Reactive Protein (CRP) Pada penderita diabetes
melitus tipe 2. Jurnal Media Analis Kesehatan, 1(1), 63-64.

Lai, W., Liu, L., Wang, S., Tang, Q., Liu, Y., & Chai, Y. (2025). The impact of diabetes
on Sepsis-induced cardiomyopathy. Diabetes Research and Clinical Practice,
220, 112001

Lestari, L., & Zulkarnain, Z. (2021, November). Diabetes Melitus: Review etiologi,
patofisiologi, gejala, penyebab, cara pemeriksaan, cara pengobatan dan cara
pencegahan. In Prosiding Seminar Nasional Biologi (Vol. 7, No. 1, pp. 237-
241).

Millizia, A. (2019). Penatalaksanaan Sepsis. Jurnal Kedokteran Nanggroe Medika,
2(3), 28-37.

Oktavia, S., Budiarti, E., Nasra, F., Rahayu, D., & Setiaji, B. (2022). Faktor-faktor
sosial demografi yang berhubungan dengan kejadian diabetes melitus tipe 2.
Jurnal Ilmiah Permas: Jurnal Ilmiah STIKES Kendal, 12(4), [halaman].
https://journal.stikeskendal.ac.id/index.php/PSKM




Putri, A. P., Safitri, J., Hamidah, F., & Setyaningsih, D. (2024). pendidikan kesehatan
sebagai upaya pencegahan diabetes melitus pada kelompok dewasa melalui
edukasi tentang diabetes melitus dan senam diabetes di sdn 2 mriyan,
kecamatan tamansari, kabupaten boyolali. jurnal pengabdian komunitas, 3(03),
12-22.

Pulungan, A. B., Annisa, D., & Imada, S. (2019). Diabetes Melitus Tipe-1 pada Anak:
Situasi di Indonesia dan Tata Laksana. Sari Pediatri, 20(6), 392-400

Rahayu, C., & Anjani, M. Y. (2021). Studi Literatur Gambaran Hasil Pemeriksaan
Procalcitonin Sebagai Biomarker Pada Pasien Sepsis. Anakes: Jurnal Ilmiah
Analis Kesehatan, 7(1), 72-82.

Ricky, M. A., & Wulandari, I. S. M. (2024). Hubungan Tingkat Depresi Pasien
Diabetes Melitus dengan Fatigue di Rumah Sakit Advent Bandar Lampung.
mahesa: Malahayati Health Student Journal, 4(4), 1413-1423.

Sembiring, B. D. (2021). C-Reaktive Protein. Majalah Ilmiah methoda, 11(1), 35-39.

Trevelin, S. C., Carlos, D., Beretta, M., da Silva, J. S., & Cunha, F. Q. (2017). Diabetes
melitus and sepsis: a challenging association. Shock, 47(3), 276-287.

Hardianto, D. (2020). Telaah komprehensif diabetes melitus: klasifikasi, gejala,
diagnosis, pencegahan, dan pengobatan. Jurnal bioteknologi dan biosains
Indonesia, 7(2), 304-317.

Zamany, A., Hakim, D. D. L., & Setiabudi, D. (2021). Korelasi Positif antara
Neutrophil Lymphocyte Count Ratio dan C-Reactive Protein pada Pasien
Sepsis Anak. Sari Pediatri, 23(1)



